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PENDIDIK

m Pelaksanaan Vaksinasi Booster di DIY

Yang sekarang  tuk masyarakat umum usia 18  (tendi teriebih dahulu.
P tahun ke atas pada 12 Janua-  *Kalau kita sekarang belum
ini, kita punya ;5055 Vaksinast dosis ket ada Jatah untuk booster. Yang

kelebihan stok
vaksin, jadi kita
mintakan izin
\gar bisa diguna-

kan untuk boos- renu e

’r tenaga kepen-
didikan (tendik).

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah
pusat melalui Kementerian Ke-

sehatan (Kemenkes) berencana
memulai vaksinasi booster un-

ga ini akan dilaksanakan oleh
kabupaten/kota yang telah
mencapai cakupan vaksinasi
dosis pertama 70%, dan 60%
vaksinasi dosis kedua. Adapun
sampai saat ini sudah ada 244
Kabupaten/kota yang telah me-
ria tersebut.
Kendati telah memenuhi
kriteria, DI Yogyakarta hingga
saat ini belum menerima pe-
tunjuk teknis terkait pelaks

naan vaksinasi booster. Pemda
DIY justru mengusulkan agar
pemberian booster diprioritas-
kan bagi tenaga kependidikan

sekarang ini, kita punya ke-
lebthan stok vaKsin, fadi kita
‘mintakan izin agar bisa digu-
nakan untuk booster tenaga
kependidikan (tendik). Kemarin
fkan relawan dan nakes (tenaga
kesehatan) sudah dapat,” je-
las Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Kadarmanta Baskara Afl,
di Kompleks Kepatihan, Selasa
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Prioritaskan Tenaga

® Sambungan Hal1

4/1).

Alasan Pemda DIY mem-
proriataskan tendik lebih
dulu lantaran wilayah ini
akan segera menerapkan
sekolah /pembelajaran ta-
tap muka secara penuh.

Guru yang mengajar di-
nilai berisiko terpapar Co-
vid-19, sehingga suntikan
vaksin booster diperlukan
agar mereka tak tertular
saat mengajar ataupun
menulari para peser-
ta didiknya. Sedangkan
untuk vaksinasi untuk
masyarakat umum, Aji
belum memperoleh infor-
masi dan arahan khusus
dari pemerintah pusat.
“Perkara booster tingkat
umum kita tunggu in-
struksi lebih lanjut. Tapi
belum ada informasi yang
pasti,” jelasnya.

Untuk saat ini, Pemda
DIY telah menyuntikkan
booster untuk tenaga kese-
hatan dan relawan. Mere-
ka mendapat booster lebih
awal lantaran terjun lang-

sung untuk menangani
pandemi Covid-19.

Ketua Satgas Percepatan
Vaksinasi Covid-19 DIY,
Sumadi, mengaku sudah
mengetahui adanya ren-
cana vaksinasi booster.
Saat ini pihaknya masih
menunggu izin dari peme-
rintah pusat agar booster
vaksin dapat disuntikkan
kepada para guru dan te-
naga kependidikan tendik
di DI Yogyakarta.

Pemberian vaksin dosis
ketiga rencananya bakal
memanfaatkan stok vak-
sin yang akan memasuki
masa kedaluwarsa. Suma-
di tak bisa mendetailkan
persediaan stok vaksin
yang akan melewati masa
pakai. Sebab, data terus
diperbarui selama dua pe-
kan. .
Menurutnya, dalam tiap
laporan rata-rata ada seki-
tar 5.000 dosis vaksin yang
akan memasuki masa ke-
daluwarsa. Agar dapat se-
gera dimanfaatkan, vaksin
tersebut harus segera di-
suntikkan, salah satunya-
sebagai booster. -

“Karena agak sulit juga

kalau dikirim ke luar Jawa
karena rata-rata cakupan
vaksinasinya juga sudah
tinggi. Kalau dikirim ke
luar Jawa akomodasinya
juga agak repot,” jelas Su-
madi saat dihubungi Tri-
bunJogja, Selasa (4/1).
“Sehingga_kita meng-
harapkan agar kita bisa
manfaat vaksin yang akan
segera expired. Kalau_di-
buang kan sayang, lebih
baik dilakukan booster,
terutama pada yang mena-
ngani secara langsung se-
perti relawan dan tendik,”
sambungnya. ~
. Saat ini, Pemda DIY
belum berencana untuk
menyuntikkan vaksin do-
sis ketiga untuk kalangan
masyarakat umum karena
kendala logistik dan stok
vaksin. “Kita belum, ya.
Karena itu menyangkut
banyak logistiknya. Paling
tidak kita untuk tendik
dan relawan yang bersen-
tuhan dengan Covid-19
dulu,” jelasnya.
Kulon Progo menunggu
Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Kulon Progo,
Sri Budi Utami, menya-

4
takan masih menunggu
instruksi dari pemerintah
pusat khususnyadari Di-
nas Kesehatan (Dinkes)

DIY. Di Kulon Progo, total

cakupan vaksinasi dosis
pertama sebesar 86,3 per-
sen ataw 326.324 orang
dari 378.177 target sasar-
an. Kemudian dosis kedua
sebesar 70,7 persen atau
267.389 orang.

Sementarg itu, Kepala
Dinas Kesehatan Gunung-
kidul, Dewi Irawaty, me-
nyatakan belum ada in-
struksi lebih lanjut terkait
réencana tersebut. “Kami
belum menerima instruk-
si,” kata Dewi melalui pe-
san singkat pada Selasa
(4/1).

Terkait booster berba-
yar pun ia menyebut be-
lum ada yang memulai di
Kabupaten Gunungkidul.
Adapun pihaknya akan
berkomunikasi dengan
Pemda DIY terkait rencana
vaksinasi booster ini. Saat
ini cakupan vaksinasi do-
sis pertama di Gunungki-
dul mencapai 78,12 per-
sen dan dosis kedua 67,02
persen. (tro/scp/alx)
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